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KATA PENGANTAR

Maha Esa, atas segala limpahan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga penulisan buku Bahan Ajar
Perencanaan Pembelajaran ini dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam
penguatan kompetensi guru dan calon pendidik dalam
merancang proses pembelajaran yang efektif, bermakna,
dan kontekstual.

Perencanaan pembelajaran merupakan landasan
utama dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu, buku ini hadir untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai konsep perencanaan
pembelajaran, perannya dalam proses pendidikan, hingga
strategi pengembangan indikator dan penyusunan RPP
yang berorientasi pada pembelajaran mendalam (deep
learning). Pendekatan ini diperkuat melalui integrasi
kajian meaningful learning, mindful learning, dan joyful
learning yang menjadi fondasi dari praktik pendidikan
yang holistik dan berpusat pada peserta didik.

Materi dalam buku ini disusun secara sistematis dan
mengacu pada kebijakan serta prinsip-prinsip kurikulum
nasional yang berlaku. Dengan demikian, buku ini
diharapkan dapat menjadi sumber rujukan yang relevan,
baik bagi mahasiswa program studi pendidikan, guru,
dosen, maupun praktisi pendidikan dalam
mengembangkan dan mengevaluasi rencana pelaksanaan
pembelajaran yang adaptif dan inovatif.

P uji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang



Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan,
serta kontribusi dalam proses penulisan buku ini. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan,
oleh karena itu segala kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa yang
akan datang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia.

Yogyakarta, April 2025

Penulis
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BAGIAN |

A. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan catatan-
catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum
mengelola proses pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran merupakan persiapan mengajar yang berisi
hal-hal yang perlu atau harus dilakukan oleh guru dan
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
antara lain meliputi unsur-unsur: pemilihan materi,
metode, media, dan alat evaluasi. Unsur-unsur tersebut
harus mengacu pada silabus yang ada dengan
memperhatikan hal-hal:

1. Berdasarkan kompetensi dan kemampuan dasar
yang harus dikuasai siswa, serta materi dan sub
materi pembelajaran, pengalaman belajar, yang
telah dikembangkan di dalam silabus.

2. Digunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan
materi yang memberikan kecakapan hidup sesuai
dengan permasalahan dan lingkungan sehari-hari
(pendekatan kontekstual)

3. Digunakan metode dan media yang sesuai, yang
mendekatkan siswa dengan pengalaman langsung

4. Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan
berkelanjutan didasarkan pada sistem-sistem
pengujian yang dikembangkan selaras dengan
pengembangan silabus.

Rencana pembelajaran dan silabus memiliki
pengertian yang berbeda. Silabus memuat hal-hal yang

perlu dilakukan oleh siswa untuk menuntaskan suatu
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BAGIAN II

A. Implementasi Pendekatan Deep
learning pada Sistem Pendidikan di
Indonesia

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
saat ini akan berpusat pada pendekatan deep learning.
Deep learning tidak sekadar mendorong siswa untuk
memahami konsep secara komprehensif, tetapi juga
mengaitkan informasi baru dengan pengalaman yang telah
dimiliki, sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan reflektif. Implementasi deep learning tidak
hanya terpaku pada aspek kognitif, melainkan juga pada
keterlibatan emosional dan motivasi peserta didik.
Berdasarkan analisis sistematis, deep learning memiliki
tiga komponen yang terkait yaitu dengan meaningful
learning (pembelajaran bermakna), Mindful learning
(pembelajaran sadar), dan joyful learning (pembelajaran
menyenangkan), menciptakan proses pembelajaran yang
efektif secara akademis sekaligus memberikan kepuasan
emosional bagi siswa. Pendekatan ini menekankan pada
pengembangan pemahaman yang lebih luas, kritis, dan
aplikatif terhadap materi pembelajaran, alih-alih sekadar
menghafal fakta.

Penerapan deep learning di jenjang pendidikan
dasar dan menengah sangat penting karena pada tahap ini
terjadi perkembangan kognitif dan emosional yang
signifikan. Di tingkat dasar, deep learning membangun
fondasi pemahaman yang kuat melalui kegiatan
eksploratif dan interaktif, seperti diskusi kelompok dan
eksperimen. Di tingkat menengah, pendekatan ini
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membantu siswa mempertajam kemampuan berpikir
kritis dan analitis melalui proyek penelitian dan studi
kasus. Penerapan deep learning juga bertujuan
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa dengan mengajak
mereka menemukan makna dalam pembelajaran, baik
dalam konteks tujuan jangka panjang (motivasi integratif)
maupun  pencapaian  hasil  tertentu  (motivasi
instrumental).

Implementasi deep learning dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan,
antara lain peningkatan mutu pembelajaran (siswa tidak
hanya menghafal, tetapi memahami dan mengaitkan
pengetahuan), pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (berpikir kritis, refleksi, dan pemecahan
masalah), serta peningkatan kesejahteraan emosional dan
pengurangan stres (melalui fokus pada pembelajaran
bermakna dan menyenangkan serta interaksi sosial yang
bermakna). Terdapat beberapa alasan mendasar mengapa
deep learning perlu diterapkan di pendidikan dasar dan
menengah: membangun landasan kognitif yang kokoh di
tingkat dasar, mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan kompleks di tingkat menengah, dan
meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman
belajar yang bermakna.

Deep learning dalam pendidikan merupakan
pendekatan pembelajaranyang berfokus pada pemahaman
mendalam dan makna materi, bukan sekadar hafalan. Hal
ini melibatkan pengintegrasian informasi, refleksi, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks yang relevan.
Deep learning memfasilitasi siswa untuk memahami
hubungan antar konsep, berpikir kritis, dan menciptakan
pengetahuan baru. Deep learning tidak hanya sekadar



BAGIAN IlI

PENGEMBANGAN RENCANA
PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

Perencanaan Pembelajaran Mendalam

1. Identifikasi

a.

Mengidentifikasi  kesiapan  peserta  didik
(Opsional)

Identifikasi kesiapan peserta didik sebelum
belajar, seperti pengetahuan awal, minat, latar
belakang, dan kebutuhan belajar, serta aspek
lainnya

Memahami karakteristik materi pelajaran
(Opsional)

Tuliskan analisis materi pelajaran seperti jenis
pengetahuan yang akan dicapai, relevansi
dengan kehidupan nyata peserta didik, tingkat
kesulitan, struktur materi, serta integrasi nilai
dan karakter, dan lainnya

Menentukan dimensi profil Lulusan

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai
dalam pembelajaran

2. Desain Pembelajaran

a.
b.

Menentukan capaian pembelajaran

Menentukan topik pembelajaran  yang
kontekstual dan relevan

Mengintegrasikan lintas disiplin ilmu yang
relevan dengan topik

20



BAGIAN IV

INDIKATOR DALAM
PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Pengertian

Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi
daerah dan dirumuskan dalam kata ker ja operasional
yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Dalam
mengembangkan indikator perlu mempertimbangkan: (1)
tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja
yang digunakan dalam KD; (2) karakteristik mata
pelajaran, peserta didik, dan sekolah; dan (3) potensi dan
kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan lingkungan/
daerah.

Dalam  mengembangkan  pembelajaran  dan
penilaian, terdapat dua rumusan indikator, yaitu: (1)
Indikator pencapaian kompetensi yang dikenal sebagai
indikator; dan (2) Indikator penilaian yang digunakan
dalam menyusun kisi-kisi dan menulis soal yang di kenal
sebagai indikoator soal. Indikator dirumuskan dalam
bentuk kalimat dengan menggunakan kata kerja
operasional. Rumusan indikator sekurang-kurangnya
mencakup dua hal yaitu tingkat kompetensi dan materi
yang menjadi media pencapaian kompetensi.
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BAGIAN V
MATERI PEMBELAJARAN

A. Pengertian Materi Pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan
sangat tergantung pada keberhasilan guru merancang
materi pembelajaran. Materi Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan bagian tak terpisahkan dari
Silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang
apa yang akan dilakukan pada saat Kegiatan

Pembelajaran.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa Materi
pembelajaran (instructional materials) adalah

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
peserta didik dalam rangka memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan.

Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat
penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat
mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus
dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan
untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang
benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi
dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator.

Materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin
untuk membantu peserta didik dalam mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Hal-hal yang perlu
diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi
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Terdapat dua istilah yang sering digunakan untuk
maksud yang sama namun sebenarnya memiliki
pengertian yang sedikit berbeda, yakni sumber belajar dan
bahan ajar. Untuk itu, maka berikut ini akan dijelaskan
terlebih dahulu tentang pengertian sumber belajar dan
bahan ajar.

1. Pengertian Sumber Belajar

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning
resource), orang juga banyak yang telah memanfaatkan
sumber belajar, namun umumnya yang diketahui hanya
perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar. Padahal
secara tidak terasa apa yang mereka gunakan, orang, dan
benda tertentu adalah termasuk sumber belajar. Sumber
belajar dalam website bced didefinisikan sebagai berikut:
Learning resources are defined as information,
represented and stored in a variety of media and
formats, that assists student learning as defined by
provincial or local curricula. This includes but is not
limited to, materials in print, video, and software
formats, as well as combinations of these formats
intended for use by teachers and students.

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang
disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media,
yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas
apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat
lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat
digunakan oleh siswa ataupun guru.

Sadiman mendefinisikan sumber belajar sebagai
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk belajar, yakni
dapat berupa orang, benda, pesan, bahan, teknik, dan latar
(Sadiman, Arief S., Pendayagunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi untuk Pembelajaran, makalah, 2004).
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BAGIAN Vil
PEMBELAJARAN PENGAYAAN

A. Pembelajaran Menurut Standar Nasional
Pendidikan

Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin
mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan menetapkan 8
standar yang harus dipenuhi dalam melaksanakan
pendidikan. Kedelapan standar dimaksud meliputi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan,
dan standar penilaian pendidikan.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut, kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta
didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
ditetapkan dalam standar isi dan standar kompetensi
lulusan. Standar isi (SI) memuat standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta
didik dalam mempelajari mata pelajaran tertentu. Standar
kompetensi lulusan (SKL) berisikan kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik pada setiap satuan
pendidikan. Sementara berkenaan dengan materi yang
harus dipelajari, disajikan dalam silabus dan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkan
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BAGIAN Vil

MODEL-MODEL
PEMBELAJARAN YANG
EFEKTIF

el

oo

Prinsip-prinsip Kegiatan Pembelajaran yang
efektif

Berpusat pada siswa

Belajar dengan melakukan

Mengembangkan kemapuan social

Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah
bertuhan

Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
Mengembangkan kreativitas siswa

Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu
dan teknologi

Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang
baik

Belajar sepanjang hayat

. Perpaduan kompetisi, kerja sama dan solidaritas.

Panduan Prinsip-prinsip Kegiatan
Pembelajaran yang efektif

Pembelajaran efektif bersifat eklektif
Pembelajaran efektif berkaitan langsung dengan
keberhasilan pencapaian pengalaman belajar
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Pembelajaran efektif menguatkan praktik dalam
Tindakan

Pembelajaran efektif mengintegrasikan komponen-
komponen kurikulum inti

Pembelajaran  efektif  bersifat dinamis dan
membangkitkan kegairahan

Pembelajaran efektif merupakan perpaduan antara
seni dan ilmu tentang pengajaran

Pembelajaran efektif membutuhkan pemahaman
komprehensif tentang siklus pembelajaran
Pembelajaran efektif dapat menemukan ekspresi
terbaiknya ketiga guru berkolaborasi untuk
mengembangkan, mengimplementasikan dan
menemukan bentuk praktik mengajar yang
profesional

Variabel-variabel dalam memilih bentuk
pembelajara

Sejumlah variabel sebaiknya dijadikan pertimbangan

ketika guru menyeleksi model-model pembelajaran,
strategi dan metode-metode yang akan digunakan.
Variabel tersebut diantaranya adalah:

1.
2.

ok w

Hasil dan pengalaman belajar siswa yang diinginkan
Urutan pembelajaran (sequence) yang selaras:
deduktif atau induktif

Tingkat pilihan dan tanggung jawab siswa (degree)
Pola interaksi yang dimungkinkan

Keterbatasn praktik pembelajaran yang ada
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BAGIAN IX
MEDIA PEMBELAJARAN

A. PERAN GURU

Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. Karena
itu diperlukan kamampuan dan kewenangan. Kemampuan
itu dapat dilihat pada kesanggupannya menjalankan
peranannya sebagai guru: pengajar, pembimbing,
administrator dan sebagai pembina ilmu. Salah satu segi
dari kemampuan itu ialah sejauh manakah ia menguasai
metodologi media pendidikan di sekolah untuk
kepentingan anak didiknya sehingga memungkinkan
perkembangan mereka secara optimal sesuai dengan
tujuan pendidikan.

Dalam bidang ini setiap guru akan berhadapan
dengan setidak-tidaknya lima tantangan yakni:

e Apakah ia memiliki pengetahuan, pemahaman dan
pengertian yang cukup tentang media pendidikan?

e Apakah ia memiliki keterampilan tentang cara
menggunakan media tersebut dalam proses belajar
mengajar di kelas?

e Apakah ia mampu membuat sendiri alat-alat
mediapendidikan yang dibutuhkan?

e Apakah ia mampu melakukan penilaian terhadap
media yang akan atau yang telah digunakan?

e Apakah ia memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang administrasi media pendidikan?
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Buku ini membahas perencanaan dan implementasi
pembelajaran berbasis pendekatan mendalam (deep learning)
dalam sistem pendidikan Indonesia. Dimulai dari pentingnya
perencanaan pembelajaran sebagai fondasi kegiatan belajar-
mengajar, buku ini membahas unsur-unsur perencanaan,
peran, hingga prinsip penyusunannya.

Selanjutnya, buku memperkenalkan pendekatan deep learning
yang mengintegrasikan meaningful learning, mindful learning,
dan joyful learning, yang tidak hanya mengembangkan aspek
kognitif siswa, tetapi juga membangun keterlibatan emosional,
motivasi, serta kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
Implementasi deep learning di jenjang dasar hingga menengah
bertujuan membangun pemahaman konseptual yang kokoh
dan meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik.

Buku ini juga memberikan panduan rinci tentang
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang inovatif dan berpusat pada siswa, serta prinsip-prinsip
asesmen pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Selain
itu, buku ini mengkaji indikator dalam pengembangan
kurikulum dan penyusunan materi pembelajaran yang relevan,
bermakna, dan kontekstual.

Dengan pendekatan sistematis dan berbasis riset pendidikan
mutakhir, buku ini menjadi referensi penting bagi guru, dosen,
dan praktisi pendidikan dalam membangun ekosistem
pembelajaran yang adaptif, inspiratif, dan berorientasi pada
masa depan.
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